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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1 Kesimpulan 

 Pada setiap tahapan yang dijabarkan oleh penulis dalam bab 2 dan bab 3 

memperlihatkan adanya proses fragmentasi yang dilakukan perusahaan dalam 

proses produksi film John Wick: Chapter 3 - Parabellum. Proses fragmentasi yang 

terjadi pada saat proses produksi film John Wick 3 dapat dilihat baik pada fungsi 

utama maupun pada fungsi pendukung. Selama proses produksi film John Wick 3 

terjalin kerjasama lintas negara yang membuktikan adanya proses fragmentasi. Hal 

tersebut serupa dengan produksi dari barang manufaktur dengan adanya kegiatan 

yang seringkali terjadi secara lintas negara. 

 Pada fungsi utama penulis menjabarkan kegiatan lintas negara yang terjadi 

pada tahapan kreasi, produksi, penyebaran, dan eksibisi. Dalam tahapan kreasi 

ditemukan adanya aktivitas lintas negara dengan ditandai para aktor yang terlibat 

berasal dari berbagai negara dan tidak hanya dari negara Amerika Serikat saja. 

Kemudian pada tahapan produksi semakin terlihat jaringan transnasional yang 

terjadi dengan adanya proses pengambilan gambar pada 2 negara yang berbeda 

yaitu Amerika Serikat (New York) dan Maroko. Kegiatan transnasional yang terjadi 

semakin terlihat dengan adanya bantuan dari pemerintah Maroko selama proses 

pengambilan gambar yang terjadi di Maroko. Lalu pada tahapan penyebaran proses 

fragmentasi yang ditemukan berupa pemanfaatan dari sosial media yang digunakan 

untuk melakukan promosi film John Wick: Chapter 3 - Parabellum, melalui sosial 
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media membuat perusahaan dapat berinteraksi dan melihat respon dari para 

penggemar yang telah menantikan film tersebut. Pada tahapan eksibisi penulis 

menjabarkan aktivitas transnasional yang terjadi pada saat dilakukan penayangan 

film John Wick 3 yang terjadi hampir di bioskop seluruh dunia dan juga 

penggunaan layanan streaming serta penjualan DVD yang dilakukan secara global. 

 Selain melalui fungsi utama, proses fragmentasi juga ditemukan pada fungsi 

utama melalui tahapan pemeliharaan atau arsip, edukasi atau pelatihan, dan 

manajemen regulasi hak kepemilikan. Pada tahapan pemeliharaan atau arsip, 

penulis menjelaskan tentang bagaimana film John Wick 3 dapat tersimpan dan 

membuatnya dapat diakses kembali kapanpun serta melalui perangkat apapun. 

Kemudian pada tahapan edukasi atau pelatihan, penulis menemukan adanya 

aktivitas lintas batas negara yang terjadi seperti adanya proses pertukaran budaya 

berupa bahasa yang digunakan, seni beladiri yang ditampilkan, serta lokasi 

pengambilan gambar yang dipilih menunjukan bagaimana cara masyarakat pada 

wilayah tersebut berpakaian. Lalu pada tahapan manajemen regulasi hak 

kepemilikan ditemukan adanya proses fragmentasi berupa kerjasama yang 

dilakukan oleh Lionsgate dengan perusahaan lain dalam menghasilkan karya 

lainnya setelah produksi dari film John Wick: Chapter 3 - Parabellum selesai 

disertai dengan lisensi yang berlaku. Kegiatan yang ditemukan oleh penulis pada 

fungsi pendukung telah menunjukan adanya jaringan transnasional yang terjadi. 

Hal tersebut sesuai dengan kegiatan dari produksi manufaktur yang terjadi dan 

dilakukan secara lintas negara. 
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IV.2 Saran 

 Penelitian yang dilakukan oleh penulis tentu saja tidak luput dari kesahalan 

dan kekurangan serta bisa terbilang jauh dari kata sempurna. Melalui penelitian 

yang telah dilakukan oleh penulis, diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

penelitian serupa yang nantinya akan dilakukan atau pada penelitian berikutnya. 

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengalami kendala dalam 

pencarian dan pengumpulan data dari beberapa tahapan secara terperinci. Sehingga 

data yang digunakan dan diolah oleh penulis seringkali melalui sumber yang sama 

namun dirasa cukup memberikan informasi yang terjamin. Melalui aktivitas lintas 

negara yang ditemukan oleh penulis dalam pengerjaan penelitian ini, memberikan 

pandangan baru dan menjadi hal yang menarik dalam kajian ilmu hubungan 

internasional. Hal tersebut dikarenakan kajian ilmu hubungan internasional kerap 

kali disangkutkan dengan hal politik saja. Penulis berharap akan ada penelitian 

serupa lainnya yang dilakukan dengan mendapatkan sumber data yang lebih mudah 

dan lebih baik dari yang telah dilakukan. 


